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Abstrak

Dinamo meter adalah suatu mesin yang digunakan untuk mengukur torsi dan kecepatan putaran
dari tenaga yang diproduksi oleh suatu mesin, motor atau penggerak berputar lainnya, dynamo
meter juga dapat digunakan untuk menentukan tenaga dan torsi yang diperlukan untuk
mengoperasikan suatu mesin. Penelitian ini berrtujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan dan
jenis bahan bakar pertamax dan pertamax plus terhadap konmsumsi bahan bakar sepeda motor.
Dari data yang diambil dalam penelitian ini menggunakan sepeda motor Honda Supra X 125,
Suzuki Shogun 125 dan Yamaha Jupiter MX 135 denganmenggunakandinamometerchasis.
Penelitian dilakukan pada Gigi 1, 2, 3 dan 4pada kecepatan 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50
km/jam. Dari hasil pengujian konsumsi bahan bakar pada 3 ( tiga ) sepeda motor dengan 2 ( Dua
) jenis bahan bakar yang berbeda yaitu pertamax dan pertamax plus menunjukan bahwa pertamax
plus lebih hemat dibandingkan pertamax pada kecepatan dan beban yang sama. Urutan yang
paling hemat adalah Honda Supra X 125, Yamaha Zupiter MX 135 dan Suzuki Shogun 125. Hasil
dari penelitian menunjukan selisih penghematan konsumsi bahan bakar menggunakan pertamax
dan pertamax plus pada Honda Supra X 125 gigi-1 12,28%, gigi-2 11,34%, gigi-3 11,48%, gigi-4
10,15%. Suzuki Shogun 125 pada gigi-1 10,60%, gigi-2 10,30%, gigi-3 9,37%, gigi-4 10,59%.
Yamaha Jupiter MX135 pada gigi-1 10,89%, gigi-2 10,27%, gigi-3 9,83%, gigi-4 10,59%.
Semakin tinggi kecepatan semakin hemat konsumsi bahan bakarnya dan semakin jauh jarak
tempuhnya terjadi pada tiap gigi dengan 2 ( dua ) jenis bahan bakar yang berbeda yaitu
pertamax dan pertamax plus.

Kata kunci: Bahan bakar motor, jenis kendaraan dan konsumsi bahan bakar.

PENDAHULUAN

Di Indonesia kendaraan bermotor meningkat jumlahnya dari tahun ketahun. Denga nsemakin
banyaknya jumlah kendaraan bermotor khususnyas epeda motor hal tersebut akan mengakibatkan
makin meningkatnya kebutuhan konsumsi bahan bakar minyak. Padahal produksi minyak yang
dihasilkan tidak sebanding dengan kebutuhan konsumsi bahan bakar. Maka perlu upaya bagaimana
cara agar bisa melakukan penghematan pemakaian bahan bakar.

Sepada motor merupakan salah satu kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakars ebagai
penggerak awalnya. Motor bakar merupakan salah satu jenis mesin penggerak dengan mengubah
energy kalor melalui proses pembakaran yang menjadi energy mekanik. Untuk mengetahui performa
sebuah sepeda motor harus melakukan analisa atau uji performa, yang salah satu caranya dapat
dilakukan dengan menggunakand inamometer.

Dinamometer adalah suatu mesin yang digunakan untuk mengukur torsi dan kecepatan putaran
dari tenaga yang diproduksi oleh suatu mesin, motor atau penggerak berputar lainnya, dynamometer
juga dapat digunakan untuk menentukan tenaga dan torsi yang diperlukan untuk mengoperasikan
suatu mesin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa dan konsumsi bahan bakar sepeda motor
terhadap dua bahan bakar yang berbeda yaitu pertamax dan pertamax plus, sehingga konsumen dapat
mengetahui bahan bakar yang cocok agar mendapatkan performa yang maksimal untuk sepeda motor
mereka.
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METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah:

Jupiter MX ‘11
Buret

Kunci set

Kipas pendingin

NogasrwdPE

Honda Supra X 12510
Suzuki Shogun 125 ‘10

Dinamometer chasis

Bahan yang digunakan adalah:

1. Pertamax
2. Pertamax plus

Diagram alir flow chart dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 1. sebagai

berikut.
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Gambar 1. Flowchat prosedur penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar pada Gigi 1 (km/L)

Kec. Supra X 125 Shogun 125 Jupiter MX 135

(km/jam) Pertamax Pertamax+ Pertamax Pertamax+  Pertamax Pertamax+
5 26,88 30,86 21,37 23,81 22,52 25,25
10 38,76 43,86 30,30 34,01 31,45 35,46
15 43,86 49,02 36,76 41,67 40,98 45,45
20 52,08 60,61 45,05 49,75 48,31 54,64
Rata-

rata = 40,40 46,09 33,37 37,31 35,82 40,20

Tabel 2. Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar pada Gigi 2 (km/L)

Kec. Supra X 125 Shogun 125 Jupiter MX 135

(km/jam) Pertamax Pertamax+  Pertamax Pertamax+  Pertamax Pertamax+
5 28,74 32,05 23,15 26,04 26,04 29,76
10 40,65 46,30 32,05 35,46 34,01 37,04
15 46,30 52,08 38,46 43,10 43,10 48,08
20 54,64 61,73 46,95 52,08 50,51 56,50
25 60,39 68,31 52,74 58,69 57,87 64,10
Rata-

rata = 46,14 52,09 38,67 43,07 42,31 47,10

Tabel 3. Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar pada Gigi 3 (km/L)

Kec. Supra X 125 Shogun 125 Jupiter MX 135

(km/jam) Pertamax Pertamax+ Pertamax Pertamax+ Pertamax Pertamax+
10 55,56 61,73 47,62 53,76 45,05 50,51
15 62,50 71,43 51,02 56,82 52,08 58,14
20 65,36 74,07 57,47 62,89 59,52 66,67
25 70,62 80,13 65,10 69,44 63,13 70,62
30 74,63 84,75 69,44 75,76 70,42 76,92
35 78,83 88,38 73,84 83,33 77,78 84,54
Rata-

rata = 67,92 76,75 60,75 67,00 61,33 67,90
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Tabel 4.

Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar pada Gigi 4 (km/L)

Kec. Supra X 125 Shogun 125 Jupiter MX 135
(km/jam) Pertamax Pertamax+ amax Pertamax+ Pertamax Pertamax+
15 78,13 86,2 62,50 69,44 65,79 73,53
20 87,72 98,04 72,46 81,30 74,07 83,33
25 104,1
9259 7 78,62 88,65 80,13 90,58
30 108,7 100,0
98,04 0 84,75 96,15 89,29
35 102,3 114,3 100,5 100,5 112,1
4 8 89,74 7 7
40 107,5 119,0 109,2 105,8 116,9
3 5 96,62 9 2
45 110,2 125,0 100,0 110,2 108,7 120,9
9 0 0 9 0
50 117,3 128,2 106,8 117,3 112,6 126,2
7 1 4 7 1
Rata- 110,4 102,9
rata = 99,25 7 86,44 96,64 92,12
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Gambar 2. Grafik Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar pada Gigi 1

Jurnal llmiah Cendekia Eksakta

51



55

50
45
40 =

35 :E: ® Pertarnax

Konsumsi BEM (k1)

30 EEE # Pertamax plus

25 L2

Zupra X Zhogun  Jupiter
125 125 WO 135

Sepeda motor

Gambar 3. Grafik Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar pada Gigi 2
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Gambar 4. Grafik Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar pada Gigi 3
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Gambar 5. Grafik Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar pada Gigi 4

Dari Gambar 2, 3, 4, dan 5 terlihat perbedaan konsumsi bahan bakar pertamax dengan pertamax
plus pada tiga sepeda motor. Pada Honda Supra X 125 di gigi 1 rata-rata konsumsi bahan bakar
pertamax 40,40 km/L dan pertamax plus 46,09 km/l, selisih penghematan 12,28%. Gigi 2 rata-rata
konsumsi bahan bakar pertamax 46,14 km/l dan pertamax plus 52,09 km/I, selisih penghematan
11,34%. Gigi 3 rata-rata konsumsibahanbakarpertamax 67,92 km/l dan pertamax plus 76,75 km/I,
selisih penghematan 11,48%. Gigi 4 rata-rata konsumsi bahan bakar pertamax 99,25 km/l dan
pertamax plus 110,47 km/l, selisih penghematan 10,15%.
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Pada Suzuki Shogun 125 di gigi 1 rata-rata konsumsi bahan bakar pertamax 33,37 km/l dan

pertamax plus 37,31 km/l, selisih penghematan 10,60%. Gigi 2 rata-rata konsumsi bahan bakar
pertamax 38,67 km/l dan pertamaxplus 43,07 km/I, selisih penghematan 10,30%. Gigi 3 rata-rata
konsumsi bahan bakar pertamax 60,75 km/l dan pertamax plus 67,00 km/l, selisih penghematan
9,37%. Gigi 4 rata-rata konsumsi bahan bakar pertamax 86,44 km/l dan pertamax plus 96,64 km/I,
selisih penghematan 10,59%.
Pada Yamaha Jupiter MX 135 di gigi 1 rata-rata konsumsi bahan bakar pertamax 35,82 km/I dan
pertamax plus 40,20km/l, selisih penghematan 10,89%. Gigi 2 rata-rata konsumsi bahan bakar
pertamax 42,31 km/I dan pertamax plus 47,10 km/I, selisih penghematan 10,27%. Gigi 3 rata-rata
konsumsi bahan bakar pertamax61,33 km/l dan pertamax plus 67,90 km/l, selisih penghematan
9,83%. Gigi 4 rata-rata konsumsi bahan bakar

KESIMPULAN

Kesimpulan
Dari pembahasan diatas dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Semakin tinggi kecepatan semakin hemat konsumsi bahan bakarnya dan semakin jauh jarak
tempuhnya terjadi pada tiap gigi dengan dua jenis bahan bakar yang berbeda pertamax dan
pertamax plus.

2. Dari hasi Ipengujian konsumsi bahan bakar pada tiga sepeda motor dengan dua bahan bakar
yang berbeda yaitu pertamax dan pertamax plus menunjukkan bahwa penggunaan pertamax
plus lebih hemat dibandingkan pertamax pada kecepatan dan beban yang sama.Urutan dari yang
paling hemat adalah Honda Supra X 125, Yamaha Jupiter MX 135, Suzuki Shogun 125. Hasil
penelitian menunjukkan selisih penghematan konsumsi bahan bakar menggunakan pertamax
dengan pertamax plus pada Honda Supra X 125 gigi-1 12,28%, gigi-2 11,34%, gigi-3 11,48%,
gigi-4 10,15%. Suzuki Shogun 125 pada gigi-1 10,60%, gigi-2 10,30%, gigi-3 9,37%, gigi-4
10,59%. Yamaha Jupiter MX135 pada gigi-1 10,89%, gigi-2 10,27%, gigi-3 9,83%, gigi-4
10,59%.

Saran

1. Untuk mendapatkan data yang lebih akurat pada pengujian selanjutnya pengujian untuk analisis
konsumsi bahan bakar terhadap sepeda motor dengan menggunakan dynamometer chasiss dan
kecepatannya ditambah, pengujian dilakukan dengan buret / gelas kaca yang memenuhi
standart.

2. Pengujian konsumsi bahan bakar selanjutnya menggunakan alat ukur yang berteknologi
canggih, agar data yang diperoleh lebih akurat dengan menggunakan sepeda motor berteknologi
injeksi .
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